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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan: (1) pengaruh pembelajaran discrepant events dengan pendekatan POE 

terhadap hasil belajar kelarutan dan hasil kali kelarutan siswa; (2)berapa besar pengaruh metode tersebut terhadap 
hasil belajar siswa. Metode penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan pola pre test post test group design. Metode 

pengumpulan data melalui kuesioner untuk menilai prestasi belajar afektif dan psikomotorik dan tes untuk menilai 
prestasi belajar kognitif pada 92 siswa di SMA N 2 Semarang. Penggunaan discrepant events dengan pendekatan 

POE ternyata mempengaruhi hasil belajar kimia pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan siswa kelas XI 

SMA N Semarang. Data diuji dengan uji t dan N-gain. Hasil analisis uji t menunjukkan perbedaan dua rata-rata 

satu pihak kanan, diperoleh hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Angka korelasi pada kelas 

eksperimen 0,5237 yang menunjukkan nilai sedang, dan nilai koefesien determinasi sebesar 27,42 %. Hal ini 

menunjukkan sebesar 27,42% peningkatan hasil belajar kelarutan dan hasil kali kelarutan siswa dipengaruhi hanya 

oleh metode tersebut. 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
This study aims to determine: (1) the effect of learning discrepant events with POE approach to the learning 

outcomes of students on the subject solubility and solubility product, (2) how much the influence of these 

methods is on student learning outcomes. The research method were used quasi experiment with nonequivalent 

control group design. The data were collected by questionaire to asses affective  and psycomotoric, and test to 

asses kognitive on 92 students in SMA N 2 Semarang. The data were analyzed with t-test and the N-gain. T-test 

analysist result showed that average diffrerence of the two right-hand of experimental class learning better than 

control class. The use of discrepant events with POE approach gave the affection of the results of learning 

chemistry outcomes. The value of correlation experimental group was 0,5237, with coefficient of determination 

was 27,42 %. Thus, the increasing of learning outcomes of solubility and solubility product was 27,42% from this 

method only.  
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran akan lebih efektif 

apabila siswa lebih aktif berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran. Triyanto (2007: 21)  

menyatakan pengetahuan awal siswa pada 

setiap pengalaman belajarnya akan berpengaruh 

pada bagaimana mereka belajar dan apa yang 

dipelajari selanjutnya.  

Kimia merupakan bidang ilmu yang 

menyelidiki sifat dan perilaku dari semua zat di 

alam semesta dimana informasi tersebut 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

kebutuhan manusia serta membangun 

lingkungan yang damai dan sejahtera (Nuray , 

dkk, 2010: 14). Sofia& Runaaz (2014 :61) 

menjelaskan bahwa kimia membentuk sebuah 

komponen penting dalam kurikulum berbasis 

sains, dan kemudian pada level yang lebih tinggi 

menjadi subyek inti diantara pelajaran IPA dan 

mata pelajaran sains yang lain. Oleh karena itu, 

pemahaman dalam konsep kimia sangat 

penting, karena konsep tersusun secara teratur 

akan memudahkan keberhasilan dalam hasil 

belajar siswa. Materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan adalah materi yang memuat konsep 

dan perhitungan kimia yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep sains 

tidak cukup tanpa memiliki gambaran 

penerapan konsep pada dunia nyata. 

Proses pembelajaran dalam kelas sangat 

mempengaruhi tingkat ketercapaian tujuan 

pembelajaran yang telah dirancang oleh guru 

(Suwati, 2008:166). Oleh karena itu,  

penggunaan metode atau cara guru tersebut 

mengajar turut mempengaruhi keberhasilan 

siswa dalam belajar. Menurut Winataputra  

(2001: 219)  bahwa metode eksperimen adalah 

suatu cara penyajian materi pelajaran dimana 

siswa secara aktif mengalami dan membuktikan 

sendiri tentang apa yang dipelajarinya.  

Hasil analisis dokumen nilai dari guru 

bidang studi kimia di SMA N 2 Semarang 

menunjukkan bahwa materi Kelarutan dan hasil 

kali kelarutan  membutuhkan proses yang lebih 

dari sekedar pemahaman konsep semata, karena 

hanya sekitar 60 % nilai ketuntasan klasikal 

yang tercapai. Kegiatan remidial pernah 

dilakukan, namun aktivitas saintifik masih 

belum dilaksanakan. Proses pembelajaran di 

sekolah bersifat ceramah membuat siswa tidak 

dilatih mengkontruksi pengetahuan sehingga 

konsep menjadi kurang bermakna. 

Kebermaknaan mungkin sudah muncul, namun 

masih perlu peningkatan. Untuk meningkatkan 

kebermaknaan maka perlu dilaksanakan 

pembelajaran saintifik secara terbimbing. Guided 

inquiry atau inkuiri terbimbing menurut 

pendapat Annisa (2016: 1692) mampu 

mengantarkan siswa untuk merasakan 

pengalamannya sendiri dalam mencari 

pengetahuanya dan dalam hal ini guru 

memberikan bimbingan sehingga siswa tidak 

kebingungan.  

Bertolak dari berbagai kenyataan yang 

telah dikemukakan di atas,  peneliti memberikan 

suatu penelitian  alternatif pemecahan 

permasalahan pembelajaran kimia di sekolah 

menggunakan discrepant events karena discrepant 

events mengungkap kejadian unik atau kejadian 

aneh yang dapat menimbulkan rasa penasaran. 

Discrepant events (Longfield, 2009) adalah 

demonstrasi yang menghasilkan outcome yang 

tak diharapkan, yang mampu menarik perhatian 

siswa mengenai suatu fenomena sains. 

Pernyataan serupa dijelaskan oleh Friedl (1991: 

4) bahwa discrepant events adalah peristiwa yang 

diberikan untuk mendaatkan perhatian, 

meningkatkan motivasi, dan menarik perhatian 

siswa untuk menemukan cara ketidakcocokan 

tersebut. Pendekatan yang dipilih adalah 

pendekatan POE (Predict Observe Explain). POE 

menurut Nurkholis dkk (2013) adalah suatu 

pendekatan  yang menggunakan tiga langkah 

utama dari metode ilmiah, yaitu prediction  

(membuat prediksi/ dugaan),  observation  

(mengamati/ melakukan penelitian), explanation 

(member penjelasan tentang kesesuaian antara 

dugaan dengan yang sebenarnya terjadi). 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik 

untuk meneliti melalui penelitian dengan judul 

”Penggunaan Discrepant  Events Dengan 

Pendekatan  POE  Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Pokok Bahasan Kelarutan Dan Hasil Kali 

Kelarutan”. Rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah: 1) adakah pengaruh penggunaan 

Discrepant Events dengan pendekatan POE 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA N 2 

Semarang pada pokok bahasan kelarutan dan 

hasil kali kelarutan? 2) Berapa besar pengaruh 
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penggunaan  Discrepant  Events dengan 

pendekatan POE terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI SMA N 2 Semarang pada pokok 

bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan? 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian kuasi eksperimen dan desain 

penelitian ini adalah pretest-posttest control group 

design, yaitu penelitian dengan melihat 

perbedaan pre tes maupun pos tes antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah penggunaan 

Discrepant Events dengan pendekatan 

POE.Discrepant Events dengan pendekatan POE 

adalah suatu metode demonstrasi yang 

digunakan untuk menimbulkan rasa penasaran 

siswa pada kejadian aneh/ unik yang 

menimbulkan hasil tak terduga,  yang mana 

siswa diminta memecahkan jawaban tersebut 

dengan menggunakan pendekatn POE (Predict, 

Observe, Explain). Variabel terikatnya adalah 

hasil belajarkimia siswa kelas XI IA SMA N 2 

semarang pokok materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan. Hasil belajar yang dimaksud adalah 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Subyek 

penelitian ini adalah siswa reguler kelas XI IA 

SMA Negeri 2 Semarang, dengan penentuan 

sampel menggunakan teknik cluster random 

sampling berupa satu kelas eksperimen dan satu 

kelas kontrol. Instrumen dalam penelitian ini 

adalah berbagai rancangan pembelajaran yang 

berupa silabus, rencana pembelajaran, lembar 

observasi afektif dan psikomotorik, lembar 

diskusi siswa dan soal penelitian. Uji coba 

perangkat tes digunakan untuk menentukan 

soal-soal yang memenuhi syarat untuk dijadikan 

instrumen penelitian yang baik. Uji coba 

perangkat tes ini untuk mengetahui reliabilitas, 

daya pembeda dan tingkat kesukaran soal. Uji 

coba dilakukan di kelas XII SMA N 1 Salatiga. 

Soal-soal hasil analisis uji coba itulah yang 

selanjutnya digunakan untuk penelitian di kelas 

yang nyata. Teknik pengumpulan data dengan 

tes dan non tes (observasi, dokumentasi, dan 

angket) 

 

HASIL PENELITIAN  

Analisis tahap awal dilakukan sebelum 

pelaksanaan perlakuan kepada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Analisis tahap awal meliputi 

uji normalitas,  homogenitas dan uji kesamaan 

keadaan awal populasi  (ujiAnava). Hasil uji 

analisis tahap awal ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Kelas x2 hit x2tabel Kriteria 

XI IA 4 7,61 7,81 Berdistribusi normal 

XI IA 5 7,36 

XI IA 6 0,53 

XI IA 7 3,11 

XI IA 8 6,61 

Sumber: Data primer penelitian 

*kelas IA 4 dan IA 5 adalah sampel penelitian 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas, 

dimana diperoleh x2 hit < x2tabel (6,78< 9,49 ) 

sehingga data homogen.  

Analisis tahap akhir meliputi 

ujinormalitas,  uji kesamaan dua varian,  uji 

hipotesis,  perhitungan ketuntasan belajar, uji 

korelasi, penentuan koefesien determinasi, 

perhitungan nilai afektif dan psikomotorik,  serta 

analisis angket. 

Tabel 2. Hasil uji normalitas data hasil belajar 

Kelas χ 2 hit χ 2 tabel Kriteria 

Eksperimen 1,19 7,81 Normal 

Control 4,52 Normal 

Sumber: Data primer penelitian 

 

Tabel 3. Hasil uji kesamaan dua varians 

Kelas varians Dk Fhitung Ftabel 

Eksperimen 75,39 (45; 45) 1,02 1,81 

kontrol 76,66 

Setelah menentukan uji kesamaan dua 

varians, dilakukan uji perbedaan dua rata-rata 

untuk melihat apakah hasil belajar pada 

kelompok 1 (kelas eksperimen) lebih baik 

daripada kelompok 2) 
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Tabel 4. Hasil uji perbedaan dua rata-rata hasil belajar 

kelas Rata-rata varians SD Thitung ttabel 

Eksperimen 7,61 75,39 8,58 4,38 1,99 

kontrol 9,64 76,66 8,76 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil hitung 

t = 4,38 lebih besar dari pada t tabel = 1,99 

dengan dk = 90 dan taraf signifikan 5%, yang 

berarti Ho ditolak atau dengan kata lain hasil 

belajar kimia kelas eksperimen lebih baik dari 

pada kelas kontrol. Selanjutnya hasil uji 

ketuntasan klasikal ditunjukkan oleh gambar 1 

berikut

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil uji ketuntasan klasikal eksperimen-kontrol 

Tabel 5. Perbandingan rata-rata hasil belajar 

 

Nilai afektif dan psikomotorik diamati dan hasilnya ditunjukkan pada Tabel 6 berikut 

 

Tabel 6. Hasil analisis data afektif dan psikomotorik 

 

 

 

Rata-rata Pre test Post-tes Peningkatan 

Eksperimen 37,17 77,61 40,44 

Control 36,3 69,64 33,33 

Kelas Data Rata-rata Kriteria 

Eksperimen Afektif 72,75 Baik 

Kontrol 62,08 Baik 

Eksperimen Psikomotorik 80,22 Sangatbaik 

Control 74,76 Baik 



 

Muriani Nur Hayati/ PSEJ 1 (1) (2016) 35-41 

 

39 

 

PEMBAHASAN 

 

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

discrepant events dengan pendekatan POE 

terhadap hasil belajar kimia siswa. Siswa kelas 

XI IA SMA Negeri 2 Semarang sebanyak 347 

orang, yang terbagi dalam 8 kelas (3 kelas 

imersi dan 5 kelas reguler). Nilai UAS 

digunakan untuk uji normalitas dan 

homogenitas. Hanya kelas XI IA 4 s.d. kelas 

XI IA 8 saja yang dimasukkan dalam daftar 

populasi. Khusus kelas imersi, peneliti tidak 

memasukkannya dalam perhitungan. Hal ini 

terjadi supaya populasi bertolak dari keadaan 

yang sama. Dari hasil perhitungan analisis 

awal, melalui tabel 4.1 dapat dilihat bahwa 

data yang dianalisis berdistribusi normal, 

sehingga analisis berikutnya menggunakan 

statistik parametrik. Hasil uji homogenitas 

diperoleh χ 2 hitung = 6,78 dan χ 2 tabel = 

9,49, dimana χ 2 hitung <χ 2 tabel yang berarti 

populasi mempunyai varians yang sama 

(homogen). Hasil uji normalitas dan 

homogenitas menunjukkan kriteria homogen 

dan normal sehingga pengambilan sampel 

dapat dilakukan secara cluster random sampling. 

Dari pengambilan sampel, diperoleh kelas XI 

IA 4 sebagai kelompok eksperimen dan XI IA 

5 sebagai kelompok kontrol.  

Pembelajaran pada kelas eksperimen 

dilakukan secara inkuiri terbimbing, kelebihan 

dari tipe inkuiri terbimbing adalah guru 

mampu membimbing siswa untuk melakukan 

kegiatan dengan memberi pertanyaan awal 

sebagai bentuk bimbingan dan mengarahkan 

dalam suatu diskusi. Kelas eksperimen 

diberikan pengajaran dengan penggunaan 

discrepant events (DE)dengan pendekatan POE. 

Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

Lembar Diskusi Siswa (LDS) yang berisi 

masalah yang mengaitkan konsep materi 

dengan penerapannya sehari-hari atau secara 

kontekstual, yang hasilnya dipresentasikan 

untuk didiskusikan bersama. Demontrasi DE 

yang menghasilkan keluaran tak diharapkan 

digunakan dalam sains untuk mendapatkan 

perhatian siswa dan meluruskan miskonsepsi 

yang terjadi selama ini. Penggunaan  DE 

dalam pembelajaran akan lebih efektif bila 

memenuhi prosedur  yang diungkapkan oleh 

Fredl, A.E (191 :4) yaitu (a) membangun 

discrepant event, (b) siswa menginvestigasi 

untuk memberikan solusi discrepancy, (3) 

mengkonfirmasi discrepancy.Menurut Riyanto 

(2010), bahwa pendekatan pembelajaran 

kontekstual adalah konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 

siswa dan mendorong antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapan dalam 

kehidupan mereka sehari-hari sebagai anggota 

keluarga dan masyarkat. Metode discrepant 

events dengan pendekatan POE dipandang 

mampu membangun pengetahuan siswa 

secara mandiri dan kontekstual serta 

meningkatkan keaktifan siswa termasuk 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kelas 

kontrol diberikan pengajaran menyesuaikan 

kelas yang lain yaitu pengajaran konvensional 

diselingi tanya jawab dan diskusi kecil, dengan 

alokasi waktu sama dengan kelas eksperimen. 

Hasil postes di akhir menunjukkan secara 

statistik (thitung< ttabel) bahwa terdapat 

perbedaan rerata kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol, dimana kelas eksperimen lebih 

baik daripada kelas kontrol. Pengujian 

selanjutnya adalah menjawab hipotesis dengan 

uji korelasi biserial untuk mengetahui adanya 

pengaruh variabel, diperoleh nilai korelasi 

biserial 0,5237.harga ini diinterpretasikan ke 

dalam tabel koefesien korelasi yang 

menujukkan nilai sedang, artinya penggunaan 

discrepant events dengan pendekatan POE 

cukup mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Untuk mengetahui pengaruh ini signifikan 

atau tidak dilakukan uji t, dan diperoleh hasil 

Ho ditolak, yang artinya metode tersebut 

mempengaruhi hasil belajar siswa secara 

signifikan. Hasil perhitungan koefesien 

determinasi (r2) sebesar 27,42% yang 

menunjukkan sebanyak 72,58% keberhasilan 

hasill belajar ditentukan oleh faktor lain selain 

penggunaan dari discrepant events dengan 
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metode POE, contohnya yaitu tingkat 

intelegensi siswa (IQ), tingkat kesiapan siswa 

dalam belajar, cara guru mengajar, dsb. 

Hasil data penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat metode tersebut cukup 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian 

lain dari Hastuti (2014) juga menunjukkan 

hasil yang sama, yaitu bahwa pengaruh 

penggunaan discrepant events juga 

mempengaruhi aktivitas saintifik pembelajaran 

IPA yaitu dapat meningkatkan higher order 

thingking skills pada mahasiswa. Wang dan 

wang (2014) mengungkapkan bahwa 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

melibatkan berbagai proses kognitif, seperti 

membuat keputusan, menggeneralisasikan ide, 

mengeksplorasikan konsekuensi, mereview 

pilihan, memonitor kemajuan, dan 

sebagainya. Suprapto dan Woro (2012) juga 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan 

antara discrepant events dengan terjadinya 

konflik kognitif yang bermakna dalam 

pembelajaran kinematika dan dinamika yaitu 

sebesar 49,67 %. 

Beberapa kendala yang ditemui pada saat 

penelitian diantaranya adalah kesulitan 

praktikan dalam mengondisikan kelas, 

sehingga terkadang bantuan guru sebagai 

observer sangat diperlukan. Diskusi juga 

kurang efektif dilaksanakan karena beberapa 

kelompok hanya mengandalkan siswa yang 

paling pintar saja. Hal serupa telah 

ditunjukkan dalam penelitian Hilario (2015) 

bahwa keefektifan POE bergantung dari 

bagaimana guru mengimpelmentasikan 

strateginya. Guru harus melihat miskonsepsi 

siswa untuk tahapan perencanaan pengajaran 

berikutnya. Penilaian secara ognitif, afektif, 

dan psikomotorik menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan discrepant events 

dengan pendekatan POE mampu 

mempengaruhi hasil belajar siswa pada materi 

pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

 

SIMPULAN 

Simpulan dalam penelitian ini yaitu: (1) 

terdapat pengaruhpenggunaan discrepant events 

dengan pendekatan POE terhadap hasil 

belajar kelarutan dan hasil kali kelarutansiswa 

pada kelas XI SMA N 2 Semarang; 

(2)Penggunaan discrepant events dengan 

pendekatan POE memengaruhi hasil belajar 

siswa sebesar 27,42 %. 
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